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DAMPAK PUNGUTAN RETRIBUSI PARKIR TEPI JALAN UMUM 
DI KOTA PALEMBANG TERHADAP BIAYA YANG DIKELUARKAN

MASYARAKAT

ABSTRAKSI

Oleh:
Riri Dwi Yastuti

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis dampak yang ditimbulkan dari 
adanya pungutan retribusi parkir di tepi jalan umum khususnya di jalan Kol Atmo 
Kota Palembang dan 2) menghitung efektifitas pemungutan retribusi parkir tepi jalan 
umum di Kota Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya parkir di tepi jalan umum 
khususnya di jalan Kol. Atmo menimbulkan dampak. Baik dampak positif maupun 
negatif. Adapun salah satu dampak positif yang ditimbulkan dari adanya parkir di 
tepi jalan umum ini adalah memberikan kemudahan bagi pengguna jasa parkir untuk 
menuju tempat yang mereka tuju yang pada akhirnya memberikan sumbangan 
terhadap PAD. Sedangkan salah satu dampak negatif yang terjadi adalah terciptanya 
kemacetan di sepanjang jalan Kol. Atmo akibat adanya manuver keluar masuk 
kendaraan dari tempat parkir. Efektifitas pemungutan retribusi parkir tepi jalan 
umum masih belum optimal. Hal ini pemungut retribusi kesulitan dalam 
menginventaris titik parkir yang ada di Kota Palembang. Kurang disiplinnya tindak 
para pengguna jalan dapat mengakibatkan terjadinya kemacetan diseputaran jalan 
Kol Atmo.

Untuk mengurangi dampak negatif yang tercipta dari adanya pungutan 
retribusi parkir tepi jalan, pemerintah daerah Kota Palembang dapat menciptakan off 
Street parking. Dengan adanya off Street parking, kemacetan di sepanjang jalan Kol. 
Atmo dapat dikurangi.

Kata Kunci: Retribusi Parkir, Dampak Parkir Tepi Jalan Umum
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Effect of Collection of Street Parking Fees in Palembang City 
on the Public Expenses

ABSTRACT

By:
Riri Dwi Yastuti

This research was aimed at (1) analyzing the effect of Street parking fee 
collection on the public expenses, and (2) the effectiveness of such collection in 
Palembang City.

The research result show that Street parking fee collection along Col. Atmo 
Street effected the public expenses, both in negative and positive ways. The positive 
effect was that the public car owners had access to their destination and they 
contributed incomes for the city. The negative effect was that the areas for the 
parking created hindrances to other passing cars, they created traffic jams along 
Street. The parking fee collection was less effective. The fee collectors found it to 
manage the system because no inventory was created yet and public users broke the 
parking rules and caused traffic jams along Col. Atmo Street.

In order to prevent illegal fee collection, the Palembang City is recommended 
to create off Street parking. The system will minimize traffic jams along the Street.

Key words: parking fee, effect, public parking
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

berkembang, Indonesia terus berupaya melakukanSebagai negara

pembangunan disegala sektor, baik pembangunan yang berupa fisik maupun mental. 

Hal tersebut ditujukan guna meningkatkan taraf hidup rakyat sekaligus mendukung

tercapainya suatu tujuan nasional. Pembangunan nasional mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan dan mewujudkan kesejahteraan rakyat maupun kemakmuran

umum

yang adil dan merata.

Secara umum pembangunan diartikan sebagai suatu proses terencana dari 

situasi nasional ke situasi nasional yang lebih baik, dalam hal ini pembangunan 

merupakan suatu konsep yang dinamis sebab selalu berubah sesuai dengan kondisi 

kerangka sistem sosial yang menyertainya. Pelaksanaan pembangunan diupayakan 

berjalan seimbang, selaras dan saling menunjang antara satu bidang dengan bidang 

lainnya, sehingga tidak akan terjadi kesenjangan antara semua bidang (Arsyad, 1997

: 10).

Menurut Schumpeter (dalam Jhingan 2007: 125), pembangunan adalah proses

perubahan yang spontan dan terputus-putus dalam kehidupan perekonomian di mana

unsur utama pembangunan terletak pada usaha melakukan kombinasi baru yang di

dalamnya terkandung berbagai kemungkinan yang ada dalam keadaan mantap.

Kombinasi baru ini muncul dalam bentuk inovasi yang merupakan kemajuan dan 

perbaikan menuju kearah tujuan yang ingin dicapai.

Demi mencapai tujuan tersebut, maka sejak 1 Januari 2001 Republik 

Indonesia menerapkan desentralisasi (otonomi daerah) yang didasarkan pada
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Undang-Undang No.32 tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang

No.33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah yang telah menyebabkan perubahan mendasar mengenai pengaturan 

hubungan Pusat dan Daerah, khususnya dalam bidang administrasi pemerintahan 

maupun dalam hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, yang 

dikenal sebagai era otonomi daerah.

Otonomi daerah memberikan kewenangan yang lebih besar bagi daerah untuk 

mengatur dan mengurus wilayahnya sendiri. Sejalan dengan kewenangan tersebut, 

Pemerintah Daerah harus lebih mampu menggali sumber-sumber keuangan 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan 

di daerah. Pemerintah Daerah harus mampu mengelola sumber-sumber penerimaan 

daerah yang salah satunya berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Kemampuan keuangan daerah sangat penting dalam pelaksanaan otonomi 

daerah. Kota Palembang sebagai salah satu daerah otonom yang sedang 

melaksanakan pembangunan, kegiatan pemerintahan daerah pada umumnya selalu 

meningkat karena pemerintah daerah bertindak sebagi pelopor dan pengendali 

pembangunan. Kegiatan pemerintah yang semakin meningkat diperlukan 

pembiayaan atau pengeluaran pemerintah yang tidak sedikit jumlahnya 

dengan semakin banyaknya kegiatan pemerintah. Pembiayan kegiatan pemerintah itu 

dapat dipenuhi dengan adanya penerimaan pemerintah.

Penerimaan pemerintah diartikan sebagai penerimaan pemerintah dalam arti 

yang seluas-luasnya yaitu meliputi penerimaan pajak, penerimaan yang diperoleh 

dari hasil penjualan barang dan jasa yang dimiliki dan dihasilkan oleh pemerintah, 

pinjaman pemerintah, mencetak uang dan sebagainya. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka pemerintah daerah harus cermat dalam mengelola sumber keuangan

sesuai
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yang ada, khususnya yang berasal dan pajak daerah dan retribusi daerah. Hal ini 

telah didukung oleh pemerintah pusat dengan dikeluarkannya Undang-Undang 

Nomor 34 Tahun 2000 yang telah direvisi menjadi Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Pajak dan retribusi merupakan salah satu sumber pandapatan yang terbesar. 

Dalam hal ini retribusi memang tidak memberi peran sepenting atau sebesar pajak. 

Akan tetapi bagi pembangunan daerah retribusi sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian serta perkembangan daerah tersebut, apalagi saat ini setiap daerah 

bebas mengatur sendiri urusan daerahnya (otonomi).

Salah satu sumber pendapatan daerah yang dapat digali dalam rangka 

peningkatan PAD adalah retribusi daerah. Retribusi daerah adalah pungutan daerah 

sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin khusus disediakan atau diberikan 

oleh Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan yang menyebabkan barang- 

barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat dinikmati oleh pribadi atau 

badan. Sebagai contoh yang paling kasat mata adalah retribusi parkir. Memang 

pemasukan dari retribusi di masing-masing daerah berbeda, sesuai dengan ketentuan 

yang ada di daerah itu sendiri, tetapi apabila dilihat lebih jauh presentase dari sektor 

ini juga tidak bisa dikatakan sedikit Sebagai contoh yang ada di kota-kota besar 

yang selalu menerapkan regulasi tersendiri untuk pengelolaan retribusi daerahnya. 

Manfaat dari retribusi ini pun akan langsung dapat dinikmati oleh para pembayarnya.

Definisi retribusi menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia PP 

Republik Indonesia No. 66 Tahun 2001 adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 

atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan oleh pemerintah daerah 

untuk kepentingan pribadi atau badan.
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Retribusi berdasarkan asas manfaat dimana besarnya retribusi tergantung dari 

besarnya manfaat dari jasa yang diberikan oleh pemerintah. Retribusi memiliki dua 

prinsip yaitu retribusi sebagai sumber pendapatan (budgedtary) dan retribusi sebagai 

pengatur (regulatory). Sebagai sumber pendapatan berarti hasil yang didapatkan dari 

penarikan retribusi terhadap pelayanan yang diberikan dalam suatu kota akan masuk 

ke dalam pendapatan daerah. Dana hasil retribusi inilah nantinya yang menjadi salah 

satu sumber pembiayaan pembangunan daerah. Sebagai pengatur artinya retribusi 

memiliki fungsi mengatur suatu kegiatan retribusi itu dibebankan. Contoh dari fungsi 

pengatur ini adalah pada kegiatan penggunaan lingkungan dan juga kegiatan yang 

menimbulkan gangguan umum. Kegiatan-kegiatan ini dikenakan biaya retribusi itu 

sendiri lebih menjalankan peran sebagai pengatur dari kegiatan-kegiatan tersebut 

misalnya pengatur agar kegiatan pemanfaatan lingkungan tidak sampai merusak 

lingkungan itu sendiri. Dari dua prinsip retribusi sebagai sumber pendapatan dan 

pengatur ternyata juga dimiliki oleh pajak. Dalam pelaksanaannya terdapat 

perbedaan antara pajak dan retribusi itu sendiri. Perbedaan antara pajak dan retribusi 

itu terlihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 1.1
Perbedaan Pajak dan Retribusi

Komponen Retribusi Pajak
Subjek Tidak tetap Tetap
Sifat Tidak memaksa Paksaan
Objek Toll / club goods Public goods dan common 

goods
Manfaat bagi pelaku 
(subjek)__________

Langsung Tidak langsung

Beban pengenaan Tidak dapat digeser ke pihak 
lain

Dapat digeser

Dampak Hanya mengurangi konsumsi Mengurangi konsumsi dan 
investasi / tabungan______

Sumber: Pembiayaan Pembangunan (Teori dan Konsep Retribusi)

Dari tabel di atas terlihat dengan jelas perbedaan mendasar antara pajak dan 

retribusi, yang perlu digaris bawahi adalah bahwa retribusi bersifat tidak memaksa.
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Masyarakat sepenuhnya memiliki hak untuk menggunakan atau tidak menggunakan 

layanan jasa dari pemerintah, mereka harus membayar retribusi untuk jasa tersebut. 

Selain itu retribusi memberikan manfaat langsung bagi subjek sementara pajak tidak 

langsung. Contoh sederhana dari hal ini adalah jasa parkir. Masyarakat yang 

menggunakan jasa parkir akan langsung mendapatkan manfaat dengan membayar 

retribusi pelayanan parkir, sementara pajak kendaraan bermotor tidak langsung 

dirasakan pengguna kendaraan karena uang hasil pajak itu tidak sepenuhnya 

digunakan untuk perbaikan sarana prasarana lalu lintas seperti jalan.

Pemerintah Daerah Kota Palembang merupakan salah satu daerah yang diberi 

hak otonomi daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Seiring dengan 

berjalannya otonomi daerah, diharapkan pemerintah daerah mampu mengelola dan 

memaksimalkan sumber daya yang ada di daerah untuk kelangsungan dan kemajuan 

daerah itu sendiri.

Salah satu jenis retribusi daerah yang menjadi sumber Pendapatan Asli 

Daerah Kota Palembang adalah retribusi parkir. Retribusi parkir dicirikan oleh 

adanya pelayanan pemerintah kepada masyarakat terkait dengan perparkiran. 

Pelayanan dalam bentuk penyediaan fasilitas parkir oleh pemerintah terdiri dari 

parkir di badan jalan (on Street parking) atau biasa disebut parkir Tepi Jalan Umum 

(TJU) dan Parkir di luar badan jalan (off Street parking) atau biasa disebut Tempat 

Khusus Parkir (TKP).

Pada parkir di badan jalan (on Street parking) atau biasa disebut parkir Tepi 

Jalan Umum (TJU) pencapaian potensi retribusi yang ada akan berbenturan dengan 

kelancaran dan ketertiban lalu lintas, karena jenis perparkiran TJU mengambil badan 

jalan dalam pelaksanaan perparkirannya. Selain itu pada parkir TJU bentuk 

pelayanan pemerintah daerah terhadap masyarakat relatif minim. Sedangkan pada
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parkir TKP dapat dilihat dengan jelas adanya bentuk pelayanan pemerintah terhadap 

masyarakat dalam perparkiran baik dalam bentuk penyediaan lahan parkir maupun 

ketersediaan petugas pengelola. Potensi penerimaan retribusi parkir di Tempat Khusus 

Parkir (TKP) dapat dilihat dari banyaknya kendaraan yang menggunakan jasa parkir di 

titik parkir TKP tersebut. Banyaknya titik parkir dapat membuat pengguna jasa parkir 

membayar dari jasa yang telah ia gunakan, sehingga dapat menambah PAD dari sisi 

retribusi Parkir Jalan Umum.

Kemacetan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota-kota besar telah menjadi 

topik utama yang selalu menjadi masalah, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia. Secara umum salah satu faktor yang menyebabkan masalah kemacetan 

yang semakin lama semakin parah yaitu terus bertambahnya kepemilikan kendaraan 

(demand).

Kemajuan suatu negeri atau kota dapat dinilai dari kondisi sistem

transportasinya. Komponen sistem transportasi meliputi sarana, prasarana, dan

pengaturan dari sistem transportasi itu sendiri. Untuk mendapatkan kenyamanan dan 

kepuasan dalam berlalu lintas, ketiga komponen tersebut harus berada pada kondisi 

yang ideal agar dapat difungsikan sebagaimana mestinya. Ketiga komponen tersebut 

juga harus bekerja secara beriringan karena komponen yang satu selalu berkaitan 

dengan komponen lainnya. Sebagai contoh, tidak soal seberapa mewah kendaraan 

(sarana) seseorang, ia akan tetap merasa tidak nyaman ketika jalan (prasarana) yang 

dilewatinya berada dalam kondisi yang buruk. Tidak terpenuhinya kondisi ideal 

tersebut merupakan salah satu contoh permasalahan transportasi, yaitu kondisi 

prasarana yang buruk. Permasalahan lain juga dapat timbul dari sisi sarana 

transportasi yang tidak dapat menampung kebutuhan akan transportasi ataupun 

pengaturan sistem transportasi yang tidak maksimal, terkait dengan pengaturan 

operasional, fiskal, legal, maupun organisasinya.
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Segala permasalahan transportasi yang datang dari berbagai komponen 

sistemnya tentu saja perlu mendapatkan perhatian, sebab peluang pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah sangat didukung oleh pertumbuhan transportasi pada wilayah 

tersebut. Kebutuhan akan transportasi cenderung bergerak mengikuti perkembangan 

populasi di suatu wilayah. Peningkatan populasi di suatu wilayah menyebabkan 

kebutuhan akan transportasi meningkat pula. Saat ini Kota Palembang, yang 

merupakan salah satu kota besar di pulau Sumatera, jumlah penduduknya telah 

mendekati dua juta jiwa. Jumlah ini akibat pembangunan yang semakin meningkat 

tidak langsung menimbulkan adanya pergerakan lalu lintas yang cukup padat 

sehingga menyebabkan kemacetan yang terlihat di beberapa ruas jalan besar dan 

persimpangan di Kota Palembang. Ruas jalan yang cukup tinggi aktifitas lalu 

lintasnya diantaranya adalah kawasan ruas jalan Kol. Atmo sebagai salah satu pusat 

perdagangan di Kota Palembang.

Fenomena kemacetan menjadi hal yang menarik untuk dikaji, seperti halnya 

kemacetan yang diakibatkan oleh adanya aktifitas perdagangan terhadap lalu lintas di 

ruas jalan Kol. Atmo, dimana banyaknya kendaraan melakukan on Street parking 

sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas. Dengan adanya aktifitas pada pusat 

perdagangan akan mengakibatkan adanya bangkitan perjalanan, dari bangkitan 

perjalanan akan menimbulkan bangkitan parkir di daerah/kawasan perdagangan. Hal 

tersebut akan menumbuhkan lokasi-lokasi parkir baru di badan jalan (on-street 

parking). Akibat dari parkir di badan jalan menyebabkan hambatan pergerakan 

lalu lintas pada ruas jalan tersebut, yang pada akhirnya terjadi penyempitan lebar 

jalan dan besar kemungkinan akan menurunkan kapasitas ruas, besarnya 

penyempitan tersebut dipengaruhi oleh volume parkir, ukuran kendaraan dan sudut

secara

arus

parkir.
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Pergerakan lalu lintas yang padat tersebut menyebabkan berbagai 

Street parking, tundaan, hambatan samping dan lainpermasalahan seperti on 

sebagainya. Parkir di tepi jalan merupakan fenomena yang menarik untuk dipelajari 

karena disatu sisi merupakan pilihan yang paling umum dilakukan oleh pengemudi

dan di pihak lain merupakan hambatan samping yang dapat mempengaruhi kinerja 

jalan.

Permintaan akan parkir akibat adanya kegiatan perdagangan dan pertokoan 

pada ruas Jalan Kol. Atmo yang tidak diimbangi dengan fasilitas ruang off Street 

parking sehingga digunakan fasilitas pada on Street parking yang memberikan 

dampak kepada kemacetan lalu lintas. Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa 

on Street parking ini sangat berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan.

Parkir di luar badan jalan tidak begitu menjadi persoalan bagi pengguna jalan 

kecuali ketika kendaraan akan keluar atau masuk tempat parkir. Namun pada parkir 

yang menggunakan badan jalan, hal tersebut dapat menimbulkan terhambatnya arus

lalu lintas dan berkurangnya tingkat pelayanan jalan sehingga pengguna jalan yang

hanya melalui tempat tersebut menerima dampak negatif berupa waktu tempuh yang

lebih lama yang pada akhirnya menimbulkan external cost berupa penambahan biaya

operasional kendaraan (BOK) yang dalam hal ini berupa bahan bakar. External cost 

tersebut harus ditanggung oleh pengguna jalan lain yang tidak memanfaatkan 

fasilitas lahan parkir, namun tidak disadari oleh pengguna fasilitas on Street parking.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Dampak Pungutan Retribusi Parkir Tepi Jalan 

Umum di Kota Palembang Terhadap Biaya yang Dikeluarkan Masyarakat
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat penulis simpulkan masalah penelitian 

sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak yang terjadi akibat adanya pungutan retribusi parkir tepi 

jalan umum di Kota Palembang terhadap biaya yang dikeluarkan masyarakat 

pengguna jalan, khususnya di Jalan Kol. Atmo?

2. Bagaimana tingkat efektifitas pemungutan retribusi parkir jalan umum di 

Kota Palembang?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat adanya pungutan retribusi

parkir tepi jalan umum di Kota Palembang terhadap biaya yang dikeluarkan

masyarakat pengguna jalan khususnya di Jalan Kol. Atmo.

2. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pemungutan retribusi parkir jalan umum

di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis

Manfaat ini diperuntukan bagi mahasiswa ekonomi pada umumnya dan 

mahasiswa ekonomi pembangunan pada khususnya, agar dapat memperoleh 

informasi lebih mengenai Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum Kota 

Palembang. Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum, dalam hal ini
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mengetahui manfaat dan dampak yang teijadi akibat adanya pungutan 

retribusi Parkir Tepi Jalan Umum, khususnya di Jalan Kol. Atmo. Selain itu

juga sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada, serta bahan 

masukan dan rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang

sejenis. Diharapkan juga dapat menambah dan memperkaya bahan kajian

teori untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta mengaplikasikan teori-

teori yang telah dipelajari untuk mendukung analisis pada penulisan skripsi

ini.

2. Manfaat Operasional

Sebagai masukan bagi instansi terkait yang nantinya dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan pengambilan kebijakan daerah dalam pengelolaan serta 

peningkatan penerimaan retribusi daerah disektor retribusi Parkir Tepi Jalan 

Umum, serta mengatasi permasalahan yang ditimbulkan dari adanya parkir di 

tepi jalan umum.
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